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Abstrak 
Website BAZNAS Kabupaten Sukabumi memiliki peran penting dalam mendukung layanan zakat 

digital yang transparan dan efisien. Namun, terdapat kendala dalam pembaruan fitur dan belum 

optimalnya pengelolaan kebutuhan sistem informasi, yang menjadi hambatan dalam mendukung 

transformasi digital secara menyeluruh. Permasalahan ini menunjukkan perlunya evaluasi terhadap 

tingkat kematangan sistem informasi yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

tingkat kematangan pengelolaan kebutuhan sistem informasi pada website BAZNAS Kabupaten 

Sukabumi menggunakan framework COBIT 2019, khususnya pada domain BAI02 (Managed 

Requirements Definition). Pendekatan yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan studi 

literatur, yang dianalisis dengan mengacu pada model capability level dalam COBIT 2019. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat kematangan berada pada level 3 (Established Process), yang 

berarti proses telah terstandarisasi, terdokumentasi, dan dijalankan secara konsisten. Meskipun 

demikian, masih terdapat kesenjangan terhadap kondisi ideal (TO-BE) yaitu level 4 (Predictable), 

terutama dalam aspek monitoring, pengukuran kinerja, serta pengelolaan risiko secara kuantitatif dan 

sistematis. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa website BAZNAS Kabupaten 

Sukabumi telah memiliki pengelolaan sistem informasi yang baik, namun masih perlu ditingkatkan 

dalam hal pengendalian, pengukuran berkelanjutan, dan evaluasi berkala. Rekomendasi difokuskan 

pada peningkatan tata kelola, penguatan dokumentasi metrik kinerja, serta pengembangan strategi 

untuk meningkatkan kapabilitas sistem informasi secara berkelanjutan. 

 Kata kunci: : BAZNAS, sistem informasi, COBIT 2019, BAI02, capability level 

 

Abstract 
The BAZNAS Sukabumi Regency website plays a vital role in supporting transparent and efficient 

digital zakat services. However, challenges remain in updating features and optimizing the 

management of information system requirements, which hinder full digital transformation. These 

issues highlight the need for an evaluation of the maturity level of the information systems in use. This 

study aims to assess the maturity level of information system requirements management on the 

BAZNAS Sukabumi Regency website using the COBIT 2019 framework, specifically within the BAI02 

domain (Managed Requirements Definition). The research methodology includes observation, 

interviews, and literature review, analyzed based on the capability level model in COBIT 2019. The 

findings indicate that the maturity level is at Level 3 (Established Process), which means the 

processes are standardized, documented, and consistently implemented. However, there is a gap 

compared to the desired (TO-BE) state of Level 4 (Predictable), particularly in areas such as 

monitoring, performance measurement, and quantitative and systematic risk management. The study 

concludes that while the BAZNAS Sukabumi Regency website demonstrates good information system 

management practices, improvements are still needed in control mechanisms, continuous 

performance measurement, and periodic evaluations. Recommendations focus on enhancing 
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governance practices, strengthening performance metric documentation, and developing strategies to 

sustainably improve information system capabilities. 

Keywords: BAZNAS, information system, COBIT 2019, BAI02, capability level 

1 Pendahuluan  

Transformasi digital merupakan langkah strategis yang dilakukan oleh berbagai organisasi, 

termasuk lembaga pengelolaan zakat, untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan public. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga yang bertugas menghimpun dan 

menyalurkan dana zakat, infaq dan sedekah (ZIS), dengan lahirnya undang-undang nomor 23 tahun 

2011 tentang Pengelolaan Zakat, semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang 

berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional[1]. BAZNAS kabupaten Sukabumi telah 

memanfaatkan sistem informasi berbasis website guna mendukung kegiatan operasionalnya. Website 

tersebut menjadi sarana penting dalam memberikan informasi kepada masyarakat, serta menjadi kanal 

digital dalam transaksi zakat yang modern dan akuntabel[2]. 

Namun demikian, dalam implementasinya masih terdapat beberapa kendala. Salah satu masalah 

utama adalah kesulitan dalam melakukan perbaruan fitur pada website akibat keterbatasan sistem dan 

pengelolaan kebutuhan sistem informasi yang belum optimal.kondisi ini menyebabkan layanan digital 

menjadi kurang responsive terhadap kebutuhan pengguna dan dapat berdampak pada turunnya tingkat 

kepuasan serta kepercayaan public terhadap layanan BAZNAS. Untuk mengatasi hal tersebut 

diperlukan sebuah kerangka kerja yang dapat digunakan dalam mengevaluasi dan menilai sejauh 

mana sistem informasi yang dimiliki mampu memenuhi kebutuhan organisasi dan mendukung 

pencapaian tujuan strategis. COBIT 2019 (Control Objectives for Information and Related 

Tecnology) merupakan framework tata kelola teknologiinformasi yang dapat digunakan dalam 

melakukan audit dan penilaian kapabilitas proses TI[3]. COBIT 2019 dirilis oleh Information sistems 

Audit and Control Association (ISACA)pada tahun 2018 sebagai penerus dari COBIT5[4].Framework 

COBIT 2019 tidak hanya memberikan pedoman dalam pengukuran tingkat kapabilitas proses, tetapi 

juga memfasilitasi organisasi dlam melakukan identifikasi terhadap kesenjangan (gap) antara kondisi 

saat ini (AS-IS) dengan kondisi yang ideal yang di harapkan (TO- BE)[5]. Penilain tingkat 

kematangan ini menjadi penting untuk menyusun strategi peningkatan dan penguatan sistem informasi 

agar dapat mendukung inovasi layanan secara berkelanjutan[6]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kematangan pengelolaan kebutuhan sistem 

informasi pada website BAZNAS Kabupaten Sukabumi menggunakan framework COBIT 2019 

domain BAI02. Selain itu,penelitian ini juga akan mengidentifikasi rekomendasi perbaikan yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan sistem informasi ke depan agar lebih adaptif terhadap 

perubahan dan kebutuhan organisasi. 

 

2 Tinjauan Literatur 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wikan Aditya et al pada LDP Desa Beraban 

menggunakan Framework COBIT 2019 bertujuan untuk mengevaluasi tata kelola sistem informasi 

dengan focus pada domain EDM03, APO12, APO13, dan DSS05. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa keempat domain berada pada level 2 (Largely achived),artinya proses telah berjalan namun 

masih memerlukan peningkatan dari segi dokumentasi dan pengawasan keamanan informasi[7]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amor dan Candra, pada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Tanah 

Datar membahas implementasi sistem informasi Manajemen BAZNAS( SIMBA). SIMBA dinilai 

berhasil meningkatkan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan zakat, namun masih terdapat 

kendala berupa kurangnya pemahaman operator terhadap akuntansi zakat yang berdampak pada 

kualitas pelaporan[8]. Selanjutnya, penelitian oleh Ananda dan indah melakukan audit keamanan 

sistem informasi SIMBA pada BAZNAS Provinsi Sumatra Selatan menggunakan COBIT 5. 

Penelitian ini menilai kapabilitas sistem saat ini dan yang di harapkan,dengan hasil bahwa beberapa 

area seperti perancanaan dan pelaporan membutuhkan SOP keamanan dan manajemen risiko[9]. 

Penelitian oleh  Septory dan Andarwati pada kantor Kelurahan Oro-Oro Dowo, Kota Malang, 

melakukan audit sistem informasi e-government menggunakan framework COBIT 5. Hasil 

menunjukan tingkat kematangan TI berada pada level 3,27 (Established Process), namun sub domain 
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APO07 masih berada pada level 1. Rekomendasi mencakup pelatihan SDM, perbaikan kebijakan, 

serta peningkatan keamanan TI[5]. Terakhir, penelitian yang dilakukan oleh Gracela Beatrix et al 

pada PT X di sektor otomotif menilai kapabilitas domain MEA01 dalam konteks sistem informasi 

produksi menggunakan COBIT 2019. Hasilnya menunjukan bahwa tingkat kapabilitas hanya 

mencapai 70% di bawah standar level 4, sehingga disarankan adanya evaluasi dan peningkatan 

berkelanjutan terhadap proses monitoring dan evaluasi sistem[10] . 

Penelitian ini membahas beberapa aspek mendasar yang disoroti sebagai focus utama 

pembahasan. Beberapa poin penting telah diidentifikasi dan membentuk landasan teoritis untuk topic 

yang dibahas dalam penelitian ini: 

A. Audit Sistem Informasi 

Audit sistem informasi adalah proses pengumpulan dan penilaian bukti-bukti untuk 

menentukan apakah sistem komputer dapat mengamankan aset, memelihara integritas data, dapat 

mendorong pencapaian tujuan organisasi secara efektif dan menggunakan sumberdaya secara 

efisien dan pengendalian dari sistem informasi merupakan bagian penting dari audit sistem 

informasi karenanya diperlukan pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana perbandingan 

sistem manual dengan sistem informasi][11]. Dalam suatu organisasi, sistem informasi dapat 

memenuhi pemrosesan transaksi harian harus mendukung semua fungsi administrasi operasi 

organisasi dengan kegiatan strategis organisasi untuk menyediakan laporan yang diperlukan oleh 

pihak tertentu[12]. 

B. Website BAZNAS  

Website BAZNAS berfungsi sebagai sarana digital untuk menghimpun dan menyalurkan 

zakat, infak, dan sedekah( ZIS)[13]. Sebagai lembaga resmi yang dibentuk berdasarkan keppres 

No.8 Yahun 2001 dan di perkuat UU No 23 Tahun 2011, BAZNAS bertugas mengelola ZIS 

secara nasional transparan dan akuntabel[1]. 

C. COBIT 2019  Domain BAI02 

COBIT 2019 adalah kerangka kerja manajemen TI yang di rancang oleh ISACA untuk 

membantu organisasi dalam mencapai tujuan bisnis tata kelola TI yang efektif[4]. Domain BAI 

(Build, Acquire and Implement) berfokus pada pembangunan dan penerapan sistem 

informasi.Sub –domain BAI02 (Managed Requirement Definition) digunakan untuk memastikan 

bahwa kebutuhan bisnis dapat di terjemahkan dengan baik kedalam solusi teknologi yang 

sesuai[14][15]. 

Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini ada pada Gambar 1 

 

 
Gambar  1. Kerangka bepikir 
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Kerangka berpikir pada penelitian ini menggambarkan tahapan sistematis dalam mengevaluasi 

tingkat kematangan pengelolaan kebutuhan sitem informasi pada website BAZNAS Kabupaten 

sukabumi menggunakan framework COBIT 2019, khususnya domain BAI02 (Managed Requirements 

definition).Proses diawali dengan melakukan audit terhadap website  BAZNAS,yang kemudian 

dianalisis melalui pendekatan COBIT 2019.Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi Focus 

Area,Goal Cascade serta Desain Factor yang terdiri dari berbagai elemen. Lalu di susun RACI 

CHART untuk menetapkan peran dan bertanggung jawab pihak-pihak yang terlibat. Evaluasi tingkat 

kematangan dilakukan dengan mengukur Current Level of Capability (AS-IS) dan expected level of 

capability (To-be). Dari perbandingan tersebut, diidentifikasi GAP anatar kondisi saat ini dengan 

kondisi yang di harapkan. Akhirnya, berdasarkan hasil analisis tersebut di hasilkan rekomendasi 

peningkatan yang dapat mendukung penguatan tata kelola sistem informasi dan transformasi digital di 

lingkungan BAZNAS kabupaten Sukabumi. 

 

3 Metode Penelitian  

Pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif umtuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam terhadap tata kelola teknologi informasi pada website BAZNAS Kabupaten sukabumi. 

Pendekatan ini dilakukan dengan observasi langsung, wawancara dan dokumentasi, guna 

mengevaluasi pengelolaan kebutuhan sistem informasi berdasarkan framework COBIT 

2019,khususnya pada domain BAI02( Managed Requiments Definition). Pengumpulan data di 

lakukan secara langsung di lingkungan BAZNAS Kabupaten Sukabumi, dengan melibatkan pihak-

pihak yang terlibat daam pengelolaan dan penggunaan sistem nformasi. Data primer di peroleh dari 

wawancara mendalam dengan pengelolaan sistem, sedangkan data sekunder dikumpulkan memalui 

dokumentasi internal serta studi literature dari sumber yang relevan, seperti buku, jurnal dan artikel 

artikel COBIT 2019. 

Ruang lingkup penelitian ini di batasi pada pengelolaan kebutuhan sistem informasi dalam proses 

pembangunan dan pemeliharaan website  BAZNAS, dengan focus utama pada kesesuaian antara 

kebutuhan penguna dan implementasi teknis sistem. Analisis data dilakukan secara deskriptif 

membandingkan kondisi saat ini (AS-IS) terhadap F yang di harapkan (TO-BE) menurut standar 

COBIT 2019. Temuan lapangan digunakan untuk menyusun rekomendasi perbaikan terhadap tata 

kelola sistem informasi agar selaras dengan kebutuhan organisasi dan prinsip-prinsip tata kelola yang 

baik. Tahapan penelitian ini pada Gambar 2  

 
Gambar  2. Tahapan penelitian 
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 Berdasarkan Gambar 2, serangkaian tahapan penelitian yang di lakukan dapat di uraikan 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Masalah, yaitu menentukan permasalahan utama tingkat kematangan website 

BAZNAS Kabupaten Sukabumi dan kendala dalam perbaruan fitur. 

2. Pengumpulan data, yaitu data di peroleh melaui observasi, studiliteratur, dan wawancara 

dengan pihak tertentu. 

3. Analisis Data, yaitu evaluasi dilakukan menggunakan framework COBIT 2019 domain 

BAI02 untuk mengukur tingkat kematangan sistem. 

4. Hasil dan Rekomendasi, yaitu menyajikan tingkat kapabilitas yang di capai serta rekomendasi 

perbaikan. 

5. Penutup, yakni Menyimpulkan hasil penelitian dan memberikan saran untuk pengembangan 

selanjutnya. 

4 Hasil dan Pembahasan  

Penelitian berfokus pada analisis tingkat kematangan sistem informasi website BAZNAS 

Kabupaten Sukabumi menggunakan framework COBIT 2019 khususnya pada domain BAI02. 

Fokus utamanya adalah mengevaluasi kapabilitas website dan mendukung perbaruan fitur sesuai 

dengan kebutuhan organisasi. 

Analisis dimulai dengan pemetaan tujuan strategis organisasi melalui Goal Case dengan analisis 

Stakeholder Drivers and Needs, analisis stakeholder drivers and needs berdasarkan struktur 

organisasi BAZNAS Kabupaten sukabumi. Mapping Enterprise Goals dan Alignment Goals, 

menggambarkan keterkaitan strategis antara tujuan bisnis dan dukungan TI yang di perlukan 

untuk mencapainya. Terdapat pada gambar 3 

 
Gambar  3. Mapping enterprise goals dan alignment goals 

Pada Gambar 3 diatas menunjukan keterkaitan anatara tujuan strategis organisasi( Enterprise 

Goals/EG) dengan tujuan keselarasan teknologi informasi (Alignment Goals/AG). Simbol 

P“primary”  menandakan hubungan utama yang paling relevan dan berpengaruh atara keduanya. 

Misalkan, AG06 (Agility to turn business requirements into operational solutions)  memiliki 

hubungan utama dengan EG13 (Product and business innovation), menunjukan bahwa 

kemampuan sistem dalam merespon kebutuhan bisnis sangat penting untuk mendorong inovasi. 

Demikian juga, AG04 berkaitan erat dengan EG04 dan EG09, menandakan pentingnya kualitas 

informasi keuangan dalam efisiensi dan pengembalian keputusan. Pemetaan ini membantu 

organisasi memprioritaskan area pengembangan TI yang selaras dengan tujuan bismis 

strategisnya.Mapping Governance and Management Objectives to Alignment Goals, penelitian 

ini menggunakan pemetaan GMO bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh setiap domain 

mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi melalui pengelolaan TI yang terarah seperti 

pada Gambar 4 di bawah 
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Gambar  4. Mapping GMO dan AG 

Dari Gambar 4 hasil  pemetaan, terlihat bahwa beberapa domain dalam COBIT 2019 

memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Hubungan primer 

dan sekuder yang ditunjukan pada Tabel mengidikasikan bahwa proses-proses seperti 

pengelolaan kebutuhan, pengembangan solusi, serta oprasional sistem informasi serta 

berkontribusi terhadap efektivitas layanan TI dan pencapaian sasaran strategis organisasi.hal 

ini menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi perbaikan dan peningkatan kapabilitas TI di 

lingkungan BAZNAS Kabupaten Sukabumi. 

Design factor, bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi strategis, operasional, dan teknis 

yang memenuhi keberhasilan penerapan BAI02, khususnya dalam pengelolaan dan 

pedefinisian kebutuhan sistem informasi. Adapun uraian masing-masing design factor yang 

relevan dengan kondisi website BAZNAS kabupaten sukabumi di sajikan pada sub bab 

berikut: 

DF1(Enterprise Strategy), hasil wawancara dengan Developer website BAZNAS Kabupaten 

Sukabumi mengasilkan : 

 
Gambar  5. Hasil design factor enterprise strategy 

Pada Gambar 5 Hasil  Design Factor Enterprise strategy  menunjukan bahwa strategi 

yang paling di utamakan oleh BAZNAS Kabupaten Sukabumi adalah Innovation, Client 
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Service, dan Growth dengan skor 5, serta Cost Leadership dengan skor 4. Hal ini 

mencerminkan bahwa organisasi lebih memfokuskan diri pada inovasi layanan, peningkatan 

kualitas layanan kepada masyarakat, serta pertumbuhan organisasi, sambil tetap 

mempertimbangkan efisiensi biaya. Pada DF2( Enterprise Goals) 

 
Gambar  6. Hasil design factor enterprise goals 

Pada Gambar 6 Hasil wawancara Enterprise goals menunjukan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Sukabumi memiliki prioritas strategis yang tinggi terhadap dua aspek utama,yaitu 

efisiensi biaya dan inovasi layanan. Lalu DF3( Risk Profile) 

 
Gambar  7. Hasil design factor risk profile 

Pada Gambar 7 di atas  menunjukan bahwa BAZNAS Kabupaten Sukabumi memiliki 

risiki meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, potensi serangan siber, kekurangan 

sumber daya manusia di bidang TI, serta ketidaksesuain sistem dengan kebutuhan 

pengguna.DF4(I&T Related Issue) 
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Gambar  8. Hasil design factor it related issue 

Pada Gambar 8 DF4 menunjukan bahwa BAZNAS Kabupaten Sukabumi masih 

menghadap beberapa issue penting terkait isu TI penting, seperti biaya TI yang tinggi, insiden 

TI yang signifikan, dan kurangnya pengetahuan TI, yang semuanya mendapat skor tertinggi. 

Hal ini menandakan perlunya peningkatan perhatian pada pengelolaan TI. Pada IT 

Governance Design Factor Result Ini menjelaskan hasil analisis dari 10 design factor(DF1-

DF10). 

 
Gambar  9. Hasil IT governance design factor 

Gambar 9 menunjukkan pentingnya masing-masing domain berdasarkan seluruh 

design factor. Meskipun domain BAI02 memiliki nilai importance -50, domain ini tetap 

dipilih karena sangat sesuai dengan permasalahan utama di website BAZNAS Kabupaten 

Sukabumi, yaitu kesulitan dalam pembaruan fitur dan kurangnya dokumentasi kebutuhan 

pengguna. Nilai negatif bukan berarti tidak penting, melainkan mengindikasikan adanya 

potensi area yang belum optimal dan perlu diaudit lebih lanjut. Selanjutnya RACI CHART, 
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digunakan untuk memetakan peran dalam pengelolaan sistem informasi website BAZNAS 

Sukabumi berdasarkan domain BAI02, Tim IT bertindak sebagai pelaksana (Responsible), 

manajemen sebagai pengambil keputusan (Accountable), konsultan sebagai pemberi masukan 

(Consulted), dan pengguna sebagai pihak yang diberi informasi (Informed). Pemetaan ini 

membantu memastikan tanggung jawab jelas dan pengelolaan sistem berjalan efektif. 

Capability Level and Maturity Level, Pada bagian ini disajikan hasil analisis tingkat 

kapabilitas dan kematangan sistem informasi BAZNAS Kabupaten Sukabumi. Penilaian 

dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana proses pengelolaan kebutuhan sistem telah 

dijalankan sesuai standar tata kelola TI. Domain BAI02 terdiri dari 4 subdomain, yaitu 

BAI02.01 hingga BAI02.04, dengan total 18 pertanyaan yang disusun menggunakan skala 

Guttman (YA = 1, TIDAK = 0) dan pemetaan berdasarkan RACI chart. Proses penilaian 

melibatkan dua narasumber yang memiliki peran langsung dalam pengelolaan dan 

pengembangan sistem informasi. Meskipun jumlahnya terbatas, kedua narasumber dianggap 

cukup representatif karena memahami proses secara operasional dan strategis, sehingga hasil 

yang diperoleh tetap relevan dan dapat dipercaya dalam menggambarkan kondisi domain 

BAI02.. Rumus menghitung Capability Level and Maturiy Level: 

 

   
    

   
       

         (1) 

CC : Nilai  pencapaian tingkat kapabilitas Tata kelola dan Manajemen 

      : Jumlah keseluruhan nilai Tata kelola dan Manajemen 

       : Jumlah keseluruhan aktivitas Tata kelaladan Manajemen 

    

Terdapat 2 narasumber pada wawancara kali ini dapat dilihat pada Tabel 1 dengan hasil: 

Tabel 1. Hasil capability level narasumber 1 

BAI02-Managed Requirements Definition 

Subdomain Activity Yes NO Score 

BAI02.01 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 X   1 

2 X   1 

3   X 0  

4 X   1 

5 X   1 

6 X   1 

7 X   1 

8 X   1 

9   X 0  

BAI02.02 

 

 

 

1 X   1 

2 X   1 

3   X  0 

4 X   1 

BAI02.03 

 

 

1 X   1 

2 X   1 

3 X   1 

BAI02.04 

 

1   X 0  

2 X   1 

Total 14 

Capability Level  (14/18)*100%=77,78% 

Berdasarkan Tabel 1 pada narasumber 1 tingkat capability website BAZNAS Kabupaten 

Sukabumi menurut narasumber 1, yaitu Muhammad Akbar Erso, berada pada level 3 – 

Established, dengan nilai sebesar 77,78%. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan 
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kebutuhan sistem informasi telah terdokumentasi, distandarisasi, dan diterapkan secara 

konsisten. Dengan nilai maturity level aktivitasnya  yaitu :Nilai capability level BAI02.01 

berada pada level fully achieved dengan nilai tingkat sebesar 77,78%.Nilai capability level 

BAI02.02 berada pada level fully achieved dengan nilai tingkat sebesar 75%.Nilai capability 

level BAI02.03 berada pada level fully achieved dengan nilai tingkat sebesar 100%.Nilai 

capability level BAI02.04 berada pada level largely achieved dengan nilai tingkat sebesar 50%. 

Hasil wawancara narasumber ke 2 pada Tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil capability level narasumber ke 2 

BAI02-Managed Requirements Definition 

Subdomain Activity Yes NO Score 

BAI02.01 

1 X   1 

2 X   1 

3 X   1 

4 X   1 

5 X   1 

6 X   1 

7 X   1 

8   X 0 

9 X   1 

BAI02.02 

1 X   1 

2 X   1 

3 X   1 

4 X   1 

BAI02.03 

1   X 0 

2 X   1 

3 X   1 

BAI02.04 
1   X   

2 X   1 

Total 15 

Capability Level  (15/18)*100%=83,33% 

Berdasarkan Tabel 2, hasil penilaian capability level dari narasumber kedua, yaitu Bapak 

Mulyana Yusuf, menunjukkan nilai sebesar 83,33%, yang termasuk dalam Level 3 

(Established). Hal ini menunjukkan bahwa proses pengelolaan kebutuhan sistem informasi 

pada website BAZNAS telah terdokumentasi, distandarisasi, dan diterapkan secara konsisten. 

Lalu narasumber 2 mendapatkan nilai maturity level aktivitas yaitu :Nilai capability level 

BAI02.01 berada pada level fully achieved dengan nilai tingkat sebesar 88,89%.Nilai 

capability level BAI02.02 berada pada level fully achieved dengan nilai tingkat sebesar 100%. 

Nilai capability level BAI02.03 berada pada level largely achieved dengan nilai tingkat 

sebesar 66,67%.Nilai capability level BAI02.04 berada pada level largely achieved dengan 

nilai tingkat sebesar 50% 

Hasil Maturity tersebut dapat di lihat dalam Tabel berikut: 

Tabel 3. Deskripsi hasil maturity level 

Percentange of Maturity 

Level 

Description 

1-14 Not Achieved (NA)/ Tidak Tercapai 

15-49 Partially Achieved(PA)/Tercapai sebagian 

50-84 Largery Achieved(LA)/Tercapai sebagian besar 

85-100 Fully Achieved(FA)/Tercapai penuh 

Lalu pada Capability level dari 2 narasumber tersebut mengahasilkan nilai sebagai berikut: 
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Tabel 4. Hasil capability level 2 narasumber 

ID AUDIT 

G&M OBJECTIVE 

DATE 

:I 

:BAI02 STAF IT 

:2025/05/02 

RESPONDE

NT 

NAME OF 

RESPONDEN

T 

SCORE OF  

ACTIVITY 

TOTAL OF  

ACTIVITY 

CAPABILITY  

VALUE 

1 
MUHAMAD 
AKBAR ERSO 

14 18 77,78 

2 
MULYANA 

YUSUF 
15 18 83,33 

TOTAL 29 36 161,11 
CAPABILITY LEVEL OBJECTIVE RESULT 80,56 

Pada Tabel 4 diatas , berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 2 narasumber, diperoleh 

nilai capability level sebesar 80,56% yang menunjukkan bahwa proses berada pada Level 3 – 

Established Process. Hal ini mengindikasikan bahwa proses identifikasi dan definisi kebutuhan telah 

didokumentasikan, distandarisasi, dan diterapkan secara konsisten di seluruh unit yang relevan. Pada 

Analisis Tingkat KemampuanSaat Ini (as-is) Kondisi as-is merupakan hasil temuan actual pendekatan 

terkait tingkat kapabilitas pengelolaan kebutuhan sistem informasi pada website BAZNAS 

Kab.Sukabumi  berdasarkan hasil wawancara dari narasumber. 

Tabel 5. Hasil Analisis tingkat saat ini(AS-IS) 

Objectives Temuan 

BAI02 

a. BAZNAS Kabupaten Sukabumi saat ini belum memiliki 

dokumentasi kebutuhan sistem informasi yang lengkap dan 

terstandarisasi, khususnya dalam pengembangan fitur pada website. 

Hal ini disebabkan karena proses identifikasi kebutuhan masih 

dilakukan secara tidak formal dan belum melibatkan seluruh pihak 

terkait secara optimal. 

b. Dalam proses pendefinisian kebutuhan sistem, BAZNAS Kabupaten 

Sukabumi belum memiliki mekanisme persetujuan yang 

terdokumentasi dengan baik dari stakeholder pada setiap tahapan 

pengembangan sistem. Hal ini menyebabkan kurangnya kejelasan 

dan konsistensi dalam implementasi kebutuhan sistem informasi. 

c. Risiko terkait waktu dan biaya dalam pemenuhan kebutuhan sistem 

informasi belum dianalisis dan didokumentasikan secara 

menyeluruh. Selain itu, masukan dari stakeholder belum 

sepenuhnya dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan, 

sehingga dapat mempengaruhi kualitas sistem yang dihasilkan. 

Pada Tabel 5 menghasilkan temuan bahwa proses pendefinisian dan dokumentasi kebutuhan sistem 

informasi di BAZNAS Kabupaten Sukabumi masih belum optimal, baik dari segi keterlibatan 

stakeholder, mekanisme persetujuan, maupun analisis risiko, sehingga berdampak pada kualitas 

sistem yang dihasilkan. 

 

1.6 Analisis Tingkat Kemampuan yang Di harapkan(TO-BE) 

Hasil to-be di sajikan dalam Tabel 4 di bawah ini:  
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Tabel 6. Hasil Analisis tingkat yang di harapkan(To-Be) 

Domain To-be 

levels 

Keterangan 

BAI02 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pendefinisian kebutuhan dilakukan secara terukur dan terkendali, 

mengikuti standar dan metrik kinerja yang jelas. Hasilnya dapat diprediksi, 

terdefinisi dengan baik, konsisten, dan terukur secara kuantitatif. Proses ini 

dilengkapi dengan evaluasi berkelanjutan untuk memastikan kualitas sesuai 

ekspektasi stakeholder. Pembaruan fitur yang diharapkan meliputi 

kemampuan untuk menghasilkan spesifikasi komprehensif dan mudah 

dipahami, memvalidasi kesesuaian kebutuhan bisnis dengan teknologi, 

serta menyediakan dashboard untuk pemantauan real-time. Proses ini juga 

harus fleksibel dalam menangani perubahan dengan dampak minimal 

terhadap waktu dan sumber daya, sambil menjaga kualitas hasil akhir. 

Pada Tabel 6 BAZNAS Kabupaten Sukabumi di harapkan mencapai level 4, dimana proses 

pendefinisian kebutuhan dilakukan secara terukur, terdokumentasi, serta dilengkapi evaluasi dan 

pemantauanTabel berbasis matrik kinerja yang jelas. 

1.7 Analisis Kesenjangan(Gap) Capability Level 

Pada analisis kali ini terdapat selisih satu tingkat antara kondisi saat ini(Level 3) dengan kondisi 

ideal (Level 4), disebabkan belum adanya pengukuran kinerja kuantitatif dan dokumentasi kebutuhan 

lengkap.yang di sajikan pada Tabel 7 hasil GAP 

Tabel 7. Hasil GAP 

Governance 

and 

Management 

Objectives 

Capability Level 

As-

is 

To-

be 

Gap Keterangan 

BAI02 3 4 1 

a. Proses pendefinisian kebutuhan sistem informasi di 

BAZNAS Kabupaten Sukabumi telah terdokumentasi dan 

diterapkan secara konsisten di seluruh organisasi. Namun, 

proses ini belum dilengkapi dengan sistem pengukuran 

kinerja yang bersifat kuantitatif, sehingga pelaksanaan dan 

efektivitasnya belum dapat dievaluasi secara menyeluruh. 

b. Belum tersedianya indikator dan data pengukuran yang 

mendukung proses evaluasi menyebabkan keterbatasan 

dalam pengambilan keputusan, khususnya terkait 

pengembangan sistem. Akibatnya, organisasi mengalami 

kesulitan dalam menilai prioritas kebutuhan pengguna 

secara objektif. 

c. Hal ini ditunjukkan dengan belum mampunya sistem 

mendukung penambahan fitur baru pada website 

BAZNAS Kabupaten Sukabumi, karena proses identifikasi 

kebutuhan belum dapat diukur dan dianalisis secara 

prediktif. Ketiadaan mekanisme kontrol dan evaluasi 

kuantitatif membuat pengembangan sistem berjalan lambat 

dan tidak responsif terhadap perubahan kebutuhan 

organisasi. 

Tabel 7 menunjukkan adanya GAP satu tingkat antara kondisi saat ini (Level 3) dan kondisi ideal 

(Level 4) pada domain BAI02. Hal ini menandakan bahwa proses telah dijalankan secara konsisten, 

namun belum terdokumentasi dan terukur secara menyeluruh.Implementasi nyata dari GAP ini 

terlihat dari belum adanya indikator dan metrik evaluasi yang digunakan untuk mengukur kualitas 

proses secara berkelanjutan. Akibatnya, sulit bagi organisasi untuk memantau, mengevaluasi, dan 

menetapkan prioritas kebutuhan sistem secara objektif. Kemudian Hasil dan Rekomendasi pada 

penelitian ini pada Tabel 8 
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Tabel 8. Hasil dan rekomendasi 

Governance 

and 

Management 

objectives 

Level Hasil Audit Rekomendasi 

BAI02 3 

a. Website BAZNAS Kabupaten 

Sukabumi saat ini telah 

memiliki proses pengelolaan 

kebutuhan sistem informasi 

yang distandarisasi, tetapi 

belum disertai pengukuran 

kinerja secara kuantitatif 

sehingga efektivitas proses 

belum dapat dievaluasi secara 

objektif. 

b. Belum tersedia dokumentasi 

yang memadai terkait 

kebutuhan pengguna, sehingga 

kesulitan dalam melakukan 

pengembangan sistem secara 

tepat sasaran, termasuk 

penambahan fitur baru yang 

sesuai kebutuhan. 

c. Proses identifikasi kebutuhan 

masih dilakukan secara reaktif 

dan tidak berbasis data, 

sehingga pengembangan sistem 

kurang mampu menyesuaikan 

diri dengan perubahan yang 

cepat dalam kebutuhan 

organisasi. 

a. Diharapkan pengelola TI dapat 

menerapkan sistem pengukuran 

dan pemantauan berbasis 

indikator kuantitatif untuk 

memastikan bahwa proses 

pendefinisian kebutuhan berjalan 

secara efektif dan terukur. 

b. Pengelola sistem informasi 

disarankan untuk menyusun 

dokumentasi kebutuhan 

pengguna secara sistematis agar 

dapat dijadikan acuan dalam 

pengembangan dan evaluasi 

sistem, termasuk saat melakukan 

penambahan fitur. 

c. Diharapkan proses identifikasi 

kebutuhan dilakukan secara 

proaktif dan berbasis data 

analitik, agar sistem dapat lebih 

adaptif terhadap dinamika 

kebutuhan organisasi serta 

mendukung pengambilan 

keputusan strategis. 

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa proses pengelolaan kebutuhan sistem informasi pada website 

BAZNAS Kabupaten Sukabumi telah distandarisasi dan dijalankan secara konsisten, namun belum 

disertai pengukuran kinerja yang kuantitatif. Oleh karena itu, dibutuhkan peningkatan dalam 

dokumentasi, evaluasi berkala, serta pelibatan aktif seluruh pihak dalam identifikasi kebutuhan agar 

sistem dapat berkembang sesuai tujuan strategis organisasi. 

 

2. Kesimpulan   

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kematangan sistem informasi pada 

website BAZNAS Kabupaten Sukabumi menggunakan framework COBIT 2019 pada domain BAI02. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengelolaan kebutuhan sistem informasi berada pada Level 3 

(Established Process), yang berarti proses telah distandarisasi, terdokumentasi, dan diterapkan secara 

konsisten. Namun, masih terdapat kesenjangan menuju Level 4 (PredicTabel Process), terutama 

dalam aspek pemantauan dan pengukuran kinerja secara sistematis. Implementasi nyata dari gap ini 

terlihat pada lambatnya proses pembaruan fitur yang sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan dokumentasi, penerapan indikator evaluasi yang terukur, serta pelibatan aktif 

stakeholder agar proses lebih adaptif dan mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi. 
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